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BINTA

PT INTRACO PENTA, Thk

SURAT PERNYATAAN DIREKSI
TENTANG
TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
PADA TANGGAL 31 MARET 2016 DAN 31 DESEMBER 2015
PT. INTRACO PENTA Tbk DAN ENTITAS ANAK
DIRECTORS’ STATEMENT LETTER
RELATING TO
THE RESPONSIBILITY ON THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
AS OF MARCH 31, 2016 AND DECEMBER 31, 2015

PT. INTRACO PENTA Thk AND ITS SUBSIDIARY

Kami yang bertandatangan dibawah ini : We, the undersigned :

. Petrus Halim
1 JI. Raya Cakung Cilincing Km. 3,5, Jakarta

1. Nama/Name 2
Alamat Kantor / Office Address
Alamat Domisili sesuai KTP /
Domicile as stated in ID Card : JI. Darmawangsa Raya No. 27, RT.002/RW.003, Kelurahan Pulo,
Kecamatan Kebayoran Baru, Jakarta Selatan
Nomor Telepon / Phone Number : 021- 4401408

Jabatan / Position : Direktur Utama / President Director

2. Nama/Name
Alamat Kantor / Office Address
Alamat Domisili sesuai KTP /
Domicile as stated in ID Card

: Imam Liyanto
:JI. Raya Cakung Cilincing Km. 3,5, Jakarta

: The Belleza Permata Hijau Tower Versailles Lt.29 VS.6, RT.004/RW.002
Kelurahan Grogol Utara, Kecamatan Kebayoran Lama, Jakarta Selatan
Nomor Telepon / Phone Number : 021-4401408

Jabatan / Position . Direktur / Director
Menyatakan bahwa : State that :
We are responsible for the preparation and

presentation  of the consolidated  financial
statements;

il Bertanggung jawab atas penyusunan dan I
penyajian laporan keuangan konsolidasian;

2 Laporan keuangan konsolidasian telah disusun
dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia;

3 a Semua informasi dalam laporan keuangan
konsolidasian telah dimuat secara lengkap dan
benar;

b Laporan keuangan konsolidasian tidak
mengandung informasi atau fakta material yang
tidak benar, dan tidak menghilangkan informasi
atau fakta material;

4 Bertanggung jawab atas sistem pengendalian
internal dalam perusahaan. '

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

The consolidated financial statements have been
prepared and presented in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standard;

All informations contained in the consolidated
financial statements are complete and correct;

The consolidated financial statements do not
contain misleading material informations or facts
and do not omit material informations or facts;

We are responsible for the Company’s internal
control system.

This statement letter is made truthfully.

Jakarta, 27 April 2016 / April 27, 2016

Petrus Halim

Direktur Utama / President Director

Head Office :
JI. Raya Cakung Cilincing Km. 3,5 Jakarta 14130

e i e e e e

(Imam Livanto)

Direktur / Director



PT INTRACO PENTA Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 MARET 2016 DAN 31 DESEMBER 2015

PT INTRACO PENTA Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

MARCH 31, 2016 AND DECEMBER 31, 2015

ASET

ASET LANCAR
Kas dan setara kas
Piutang usaha
Pihak berelasi
Pihak ketiga - setelah dikurangi penyisihan
penurunan nilai sebesar
Rp 50.577 juta tanggal 31 Maret 2016 dan
Rp 48.613 juta tanggal 31 Desember 2015
Piutang usaha (angsuran) - bagian lancar -
setelah dikurangi penyisihan penurunan nilai sebesar
Rp 5.724 juta tanggal 31 Maret 2016 dan
Rp 5.724 juta tanggal 31 Desember 2015
Investasi neto sewa pembiayaan - setelah
dikurangi penyisihan penurunan nilai sebesar
Rp 24.829 juta tanggal 31 Maret 2016 dan
Rp 27.037 juta tanggal 31 Desember 2015
Aset keuangan lain
Piutang pembiayaan konsumen - setelah dikurangi
penyisihan penurunan nilai sebesar
Rp 16 juta tanggal 31 Maret 2016 dan
Rp 16 juta tanggal 31 Desember 2015
Piutang lain-lain - setelah dikurangi penyisihan
penurunan nilai sebesar
Rp 17.759 juta tanggal 31 Maret 2016 dan
Rp 17.796 juta tanggal 31 Desember 2015
Persediaan - setelah dikurangi penyisihan
penurunan nilai sebesar
Rp 19.176 juta tanggal 31 Maret 2016 dan
Rp 18.676 juta tanggal 31 Desember 2015
Uang muka
Biaya dibayar dimuka
Pajak dibayar dimuka
Aset lancar lain-lain

Jumlah Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR
Rekening yang dibatasi penggunaannya
Piutang usaha (angsuran) - setelah dikurangi bagian
yang akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun -
setelah dikurangi penyisihan penurunan nilai sebesar
Rp 5.987 juta tanggal 31 Maret 2016 dan
Rp 6.295 juta tanggal 31 Desember 2015
Investasi neto sewa pembiayaan - setelah dikurangi
penyisihan penurunan nilai sebesar
Rp 25.549 juta tanggal 31 Maret 2016 dan
Rp 34.051 juta tanggal 31 Desember 2015
Piutang lain-lain- setelah dikurangi penyisihan
penurunan nilai sebesar
Rp. 5.532 juta tanggal 31 Maret 2016 dan
Rp. 5.532 juta tanggal 31 Desember 2015
Piutang kepada pihak berelasi
Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi
penyusutan sebesar
Rp 230.346 juta tanggal 31 Maret 2016 dan
Rp 223.137 juta tanggal 31 Desember 2015 dan
Aset tetap disewakan - setelah dikurangi
akumulasi penyusutan dan penurunan nilai sebesar
Rp 165.675 juta tanggal 31 Maret 2016 dan
Rp 154.608 juta tanggal 31 Desember 2015
Aset ljarah dan ljarah Muntahiyah Bittamlik
- setelah dikurangi akumulasi penyusutan dan
penurunan nilai sebesar
Rp 1.111.205 juta tanggal 31 Maret 2016 dan
Rp 1.066.016 juta tanggal 31 Desember 2015
Aset pajak tangguhan
Instrumen keuangan derivatif
Aset tidak lancar lain-lain

Jumlah Aset Tidak Lancar
JUMLAH ASET

31 Maret / 31 Desember/
Catatan/ March 31, December 31,
Notes 2016 2015
Rp Juta Rp Juta
Rp Million Rp Million

5 108,831 142,668

6
47 4,674 2,517
748,097 524,321
7 82,745 55,859
8 609,604 642,413
9 11,584 16,801
47 456 537
10 133,583 120,303
11 505,598 528,165
12,47 39,529 36,882
13 4,086 4,922
14 52,111 50,348
1,505 204
2,302,403 2,125,940
15 2,357 5774
7 34,789 66,307
8 700,313 762,901
25,631 25,631
16, 47 526 18,225
17 810,883 818,586
18 207,430 218,050
19 1,070,890 1,145,664
45 157,736 155,028
20 450,104 459,759
3,460,659 3,675,925
5,763,062 5,801,865

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalents
Trade accounts receivable
Related parties
Third parties - net of allowance
for impairment losses of
Rp 50,577 million in March, 31 2016 and
Rp 48,613 million in December, 31 2015
Trade accounts receivable (installment) - current
portion - net of allowance for impairment losses of
Rp 5,724 million in March, 31 2016 and
Rp 5,724 million in December, 31 2015
Net investments in finance lease - net
of allowance for impairment losses of
Rp 24,829 million in March, 31 2016 and
Rp 27,037 million in December, 31 2015
Other Financial Asset
Consumer financing receivables - net
of allowance for impairment losses of
Rp 16 million in March, 31 2016 and
Rp 16 million in December, 31 2015
Other accounts receivable - net of allowance
for impairment losses of
Rp 17,759 million in March, 31 2016 and
Rp 17,796 million in December, 31 2015
Inventories - net of allowance
for decline in value of
Rp 19,176 million in March, 31 2016 and
Rp 18,676 million in December, 31 2015
Advances
Prepaid expenses
Prepaid taxes
Other current assets

Total Current Assets

NONCURRENT ASSETS
Restricted cash in banks
Trade accounts receivable (installment) - net of current
portion - net of allowance for impairment
losses of
Rp 5,987 million in March, 31 2016 and
Rp 6,295 million in December, 31 2015
Net investments in finance lease - net of allowance
for impairment losses of
Rp 25,549 million in March, 31 2016 and
Rp 34,051 million in December, 31 2015
Other accounts receivable - net of allowance
for impairment losses of
Rp 5,532 million in March, 31 2016 and
Rp 5,532 million in December, 31 2015
Receivable from related parties
Property, plant and equipment - net of accumulated
depreciation of
Rp 230,346 million in March, 31 2016 and
Rp 223,137 million in December, 31 2015
Property and equipment for lease - net of accumulated
depreciation and impairment losses of
Rp 165,675 million in March, 31 2016 and
Rp 154,608 million in December, 31 2015
Assets for ljarah and ljarah Muntahiyah Bittamlik -
net of accumulated depreciation and impairment
losses of
Rp 1,111,205 million in March, 31 2016 and
Rp 1,066,016 million in December, 31 2015
Deferred tax assets

Other non-current assets
Total Noncurrent Assets
TOTAL ASSETS



PT INTRACO PENTA Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 MARET 2016 DAN 31 DESEMBER 2015

PT INTRACO PENTA Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

MARCH 31, 2016 AND DECEMBER 31, 2015

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Utang pajak
Uang muka pelanggan
Beban akrual
Utang bank jangka pendek
Bagian liabilitas jangka panjang yang akan jatuh tempo
dalam waktu satu tahun :
Utang pembelian kendaraan
Sewa pembiayaan
Utang bank
Utang kepada lembaga keuangan
Utang kepada pihak berelasi
Liabilitas jangka pendek lain-lain - pihak ketiga

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas jangka panjang - setelah dikurangi bagian
yang akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun:
Utang pembelian kendaraan
Sewa pembiayaan
Utang bank
Medium term notes
Utang kepada lembaga keuangan
Liabilitas imbalan pasca kerja
Instrumen keuangan derivatif

Jumlah Liabilitas Jangka panjang
Jumlah Liabilitas

EKUITAS
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik Perusahaan
Modal saham - nilai nominal Rp 50 per saham

Modal dasar - 3.480.000.000 saham

Modal ditempatkan dan disetor - 2.160.029.220 saham
Tambahan modal disetor

Selisih transaksi ekuitas dengan pihak nonpengendali

Keuntungan (kerugian) pengukuran kembali Imbalan Kerja
Manfaat Pasti

Surplus Revaluasi

Modal lain lain Opsi saham karyawan
Saldo laba (Defisit)

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik
Perusahaan

Kepentingan non-pengendali

Jumlah Ekuitas

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

31 Maret / 31 Desember/
Catatan/ March 31, December 31,
Notes 2016 2015
Rp Juta Rp Juta
Rp Million Rp Million
21

47 1,048 468
840,043 683,910
22 30,362 21,600
23 196,797 213,874
24 32,837 39,143
25 148,125 153,650
26 538 873
27 11,610 15,909
28 481,008 1,227,685
30 21,129 22,073
16, 47 16,570 16,605
93,330 63,275
1,873,398 2,459,065
26 18 51
27 - 772
28 2,701,513 2,187,280
29 297,689 297,144
30 42,297 49,381
31 57,852 54,615
32 35,813 58,213
3,135,182 2,647,456
5,008,580 5,106,521
33 108,001 108,001
34 84,341 84,341
35 55,739 55,739
35 (2,953) (2,953)
35 645,463 645,463
48 5,442 5,442
(231,216) (292,334)
664,817 603,699
36 89,664 91,645
754,482 695,344
5,763,062 5,801,865

LIABILITIES AND EQUITY

CURRENT LIABILITIES
Trade accounts payable
Related party
Third parties
Taxes payable
Advances from customers
Accrued expenses
Short-term bank loans

Current portion of long-term liabilities:
Liabilities for purchase of vehicles
Lease liabilities
Bank loans
Loan from financial institutions
Payables to related parties
Other current liabilities to third parties

Total Current Liabilities
NONCURRENT LIABILITIES

Long-term liabilities - net of current portion:
Liabilities for purchase of vehicles
Lease liabilities
Bank loans
Medium term notes
Loan from financial institutions

Post-employment benefits obligation

Derivative financial instruments

Total Noncurrent Liabilities
Total Liabilities

EQUITY
Equity attributable to owners of the Company
Capital stock - Rp 50 par value per share
Authorized - 3,480,000,000 shares
Issued and paid-up - 2,160,029,220 shares
Additional paid-in capital
Difference in value of equity transaction with
noncontroling interest

Actuarial gains and losses

Surplus Revaluation

Other Capital - management and employee
stock option plan

Retained earnings (Deficit)

Total equity attributable to owners of the
Company

Non-controlling interest

Total Equity

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY



PT INTRACO PENTA Tbk DAN ENTITAS ANAK PT INTRACO PENTA Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 MARET 2016 DAN 2015 FOR THE YEAR ENDED MARCH 31, 2016 AND 2015
31 Maret / 31 Maret /
March 31, March 31,
Catatan 2016 2015
Rp Juta Rp Juta
Rp Million Rp Million
PENDAPATAN USAHA 37 REVENUES
Penjualan 365,771 162,826 Sales
Jasa 54,829 52,497 Services
Pembiayaan 48,478 57,788 Financing
Manufaktur 14,359 1,601 Manufacturing
Lain-lain 1,745 16,280 Others
Jumlah Pendapatan Usaha 485,182 290,992 Total Revenues
BEBAN POKOK PENDAPATAN 38 (397,728) (196,698) COST OF REVENUES
LABA KOTOR 87,454 94,294 GROSS PROFIT
Beban penjualan 39 (17,574) (18,575)  Selling expenses
Beban umum dan administrasi 40 (36,267) (44,999)  General and administrative expenses
Beban keuangan 41 (25,375) (21,393)  Finance cost
Keuntungan (kerugian) selisih kurs
mata uang asing - bersih 59,593 (55,662)  Foreign exchange gain (loss) - net
Bagi Hasil 42 (5,650) (7,047)  Profit sharing
Pendapatan bunga dan denda 43 14,577 4,017 Interest income and penalties
Keuntungan dan kerugian lain lain - bersih 44 (12,923) (6,611)  Other gains and losses - net
Pengakuan atas kerugian asosiasi 20 (902) - Share in net loss associate
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 62,933 (55,976) INCOME (LOSS) BEFORE TAX
MANFAAT (BEBAN) PAJAK 45 (3,796) 5,580 TAX BENEFIT (EXPENSES)
LABA (RUGI) BERSIH TAHUN BERJALAN 59,137 (50,396) NET INCOME (LOSS) FOR THE YEAR
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN SETELAH PAJAK OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Items that will not be reclassified subsequently
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi to profit or loss
Peningkatan revaluasi tanah - - Gain on revaluation of land
Keuntungan aktuaria - bersih setelah pajak 31 - (5,255) Actuarial gain
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN - (5,255) TOTAL OTHER COMPREHENSIVE INCOME
JUMLAH LABA (RUGI) DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF
LAIN TAHUN BERJALAN 59,137 (55,651) TOTAL COMPREHENSIVE INCOME (LOSS) FOR THE YEAR
LABA (RUGI) BERSIH TAHUN BERJALAN YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA NET INCOME (LOSS) FOR THE YEAR ATTRIBUTABLE TO
Pemilik Entitas Induk 61,118 (51,768) Owners of the Company
Kepentingan Nonpengendali 36 (1,981) 1,372 Non-controlling interest
LABA (RUGI) BERSIH TAHUN BERJALAN 59,138 (50,396) NET INCOME (LOSS) FOR THE YEAR
JUMLAH LABA (RUGI) KOMPREHENSIF YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA TOTAL COMPREHENSIVE INCOME (LOSS) ATTRIBUTABLE TO
Pemilik Entitas Induk 61,118 (57,023) Owners of the Company
Kepentingan Nonpengendali 36 (1,981) 1,372 Non-controlling interest
JUMLAH LABA (RUGI) KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN 59,138 (55,651) TOTAL COMPREHENSIVE INCOME (LOSS) FOR THE YEAR
LABA (RUGI) PER SAHAM DASAR 45 INCOME (LOSS) PER SHARE
(dalam Rupiah penuh) (in full Rupiah)
Dasar 28 (24) Basic




PT INTRACO PENTA Thk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 MARET 2016 DAN 31 DESEMBER 2015

PT INTRACO PENTA Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
FOR THE YEARS ENDED MARCH 31, 2016 AND DECEMBER 31, 2015

Saldo pada tanggal 1 Januari 2015

Selisih transaksi ekuitas dengan
pihak nonpengendali

Rugi Bersih tahun berjalan
Dividen
Pemberian opsi saham karyawan

Perubahan Surplus revaluasi
atas penjualan tanah

Penghasilan Komprehensif lain

Saldo pada tanggal 31 Desember 2015
Laba (Rugi) Bersih tahun berjalan
Penghasilan Komprehensif lain
Pemberian opsi saham karyawan

Saldo pada tanggal 31 Maret 2016

Selisih transaksi
ekuitas dengan

pihak Modal Lain-lain
nonpengendali/ opsi saham Ekuitas yang dapat
Difference in karyawan/ diatribusikan kepada
Tambahan value of Surplus Keuntungan Other capital Saldo laba pemilik perusahaan/ Kepentingan
Modal Disetor/ equity transaction Revaluasi/ Aktuaria/ Management and (defisit)/ Equity attributable to  nonpengendali/
Catatan/ Modal Saham/ Additional with non-controlling  Revaluation Actuarial Employee stock Retained Earnings owners of the Non-controlling  Jumlah ekuitas/
Notes Capital Stock paid-in capital interest Surplus Gain option plan (deficit) company Interest Total Equity
Rp Juta Rp Juta Rp Juta Rp Juta Rp Juta Rp Juta Rp Juta Rp Juta Rp Juta Rp Juta
Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million Rp Million
108,001 84,341 56,094 576,560 (6,804) - 15,061 833,253 81,348 914,601
- - (355) - - - - (355) 15,829 15,474
- - - - - - (309,200) (309,200) (6,261) (315,461)
- - - - - - - - (668) (668)
- - - - - 5,442 - 5,442 1,451 6,893
B - - (1,805) - - 1,805 B - -
- - - 70,708 3,851 - - 74,559 (54) 74,505
108,001 84,341 55,739 645,463 (2,953) 5,442 (292,334) 603,699 91,645 695,344
B - - - - - 61,118 61,118 (1,981) 59,138
108,001 84,341 55,739 645,463 (2,953) 5,442 (231,216) 664,818 89,664 754,482

Balance as of January 1, 2015

Difference in value of equity transaction
with non-controlling interest

Net loss for the year
Dividend
Issuance of employee stock option

Change in revaluation surplus
due to sale of land

Other comprehensive income
Balance as of December 31, 2015
Net income for the year

Other comprehensive income
Issuance of employee stock option

Balance as of March 31, 2016



PT INTRACO PENTA Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 MARET 2016 DAN 2015

PT INTRACO PENTA Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOW
FOR THE YEARS ENDED MARCH 31, 2016 AND 2015

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Penerimaan dari pelanggan

Pembayaran kepada karyawan

Pembayaran kepada pemasok dan untuk
beban operasional lainnya

Kas bersih dihasilkan dari operasi

Pembayaran pajak penghasilan

Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Perolehan aset ljarah dan
ljarah Muntahiyah Bittamlik

Perolehan aset tetap dan aset tetap disewakan
Pencairan dari (penempatan di) rekening yang
dibatasi penggunaanya
Penerimaan (pembayaran) pinjaman kepada pihak berelasi
Penerimaan dari penjualan aset tetap dan
aset tetap disewakan
Penerimaan bunga

Kas Bersih diperoleh dari (digunakan untuk) Aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan dari utang bank
Pembayaran:

Utang bank

Medium Term Notes

Sewa pembiayaan dan utang

pembelian kendaraan

Lembaga Keuangan

Bagi hasil

Bunga dan beban keuangan lainnya

Kas Bersih diperoleh dari (digunakan untuk) Aktivitas Pendanaan

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN SETARA KAS

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN
Pengaruh perubahan kurs mata uang asing

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN

31 Maret / 31 Maret /
March 31, March 31,
2016 2015
Rp Juta Rp Juta
Rp Million Rp Million
CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES

677,659 427,390 Cash receipts from customers
(43,190) (192,451) Cash paid to employees

(240,293) (74,572) Cash paid to suppliers and other operating expenses
394,176 160,367 Net cash generated from operations

- (13,219) Income tax paid
394,176 147,148 Net Cash Provided by (Used in) Operating Activities
CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
Acquisitions of assets for ljarah and
(93,573) (304,285) ljarah Muntahiyah Bittamlik
Acquisitions of property, plant and equipment and
(1,146) (2,362) property and equipment for lease
Withdrawal from (placement in) restricted cash
3,417 4,735 in banks
(34) (24) Receipts from (payments to) related parties
Proceeds from sale of property, plant and equipment and
352 309 property and equipment for lease
558 4,017  Interest received
(90,426) (297,610) Net Cash Provided by (Used in) Investing Activities
9,059 473,346  Proceeds from long term bank loans
Payments of :
(280,914) (360,765) Long term bank loans
- 315 Medium Term Notes
Lease liabilities and liabilities for purchases of
(4,944) (12,660) vehicles
(8,029) (12,660)
(23,809) (7,047) Profit sharing
(54,502) (63,527)

(363,139) 17,002 Net Cash Provided by (Used in) Financing Activities
(59,389) (133,460) NET INCREASE (DECREASE) IN CASH AND CASH EQUIVALEN1
142,668 275,546 CASH AND CASH EQUIVALENTS AT THE BEGINNING OF THE Y

25,553 9,415  Effect of foreign exchange rate changes
108,832 151,501 CASH AND CASH EQUIVALENTS AT THE END OF THE YEAR




PT INTRACO PENTA Tbk DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 MARET 2016 DAN 31 DESEMBER 2015 SERTA UNTUK
PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR PADA
TANGGAL 31 MARET 2016 DAN 2015

PT INTRACO PENTA Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
MARCH 31, 2016 AND DECEMBER 31, 2015 AND THREE-
MONTH PERIODS ENDED MARCH 31, 2016 AND 2015

1. UMUM

a.

Pendirian dan Informasi Umum

PT Intraco Penta Tbk (Perusahaan atau
Entitas Induk) didirikan berdasarkan Akta
No. 13 tanggal 10 Mei 1975 dari Milly
Karmila Sareal, S.H., notaris di Jakarta. Akta
pendirian ini disahkan oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat
Keputusan No. Y.A.5/199/15 tanggal 10 Juni
1975 serta diumumkan dalam Berita Negara
Republik Indonesia No. 38 tanggal 11 Mei
1993, Tambahan No. 2084. Anggaran Dasar
Perusahaan telah mengalami beberapa kali
perubahan, terakhir dengan Akta No. 15
tanggal 17 Juli 2014 dari Fathiah
Helmi, S.H., notaris di Jakarta, mengenai
perubahan susunan Direksi. Perubahan
tersebut telah diterima dan dicatat di sistem
database Kementerian Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia dengan
surat No. AHU-0073976.40.80.2014. Tahun
2014 tanggal 17 Juli 2014.

Perusahaan memulai usahanya secara
komersial pada tahun 1975. Kantor pusat
Perusahaan terletak di JIl. Raya Cakung
Cilincing KM 3,5 Jakarta 14130, sedangkan
cabang-cabang Perusahaan terletak di
beberapa kota di Indonesia.

Sesuai dengan pasal 3 dari Anggaran Dasar,
ruang lingkup kegiatan Perusahaan terutama
meliputi bidang perdagangan dan
penyewaan alat-alat berat dan suku cadang,
serta memberikan jasa pelayanan yang
berkenaan dengan perakitan dan
perbengkelan. Jumlah karyawan
Perusahaan dan entitas anak (Grup) adalah
1.288 dan 1.272 karyawan masing-masing
pada tanggal 31 Maret 2016 dan 31
Desember 2015.

Perusahaan tergabung dalam kelompok
usaha Intraco Penta. Susunan pengurus
Perusahaan pada tanggal 31 Maret 2016
adalah sebagai berikut:

Komisaris Utama
Komisaris
Komisaris Independen

Direktur Utama
Direktur

2.  GENERAL

a.

: Halex Halim
: Leny Halim
: Tonny Surya Kusnadi

: Petrus Halim
: Fred Lopez Manibog

Jimmy Halim
Imam Liyanto

Direktur Independen

: M. Effendi Ibnoe

Establishment and General Information

PT Intraco Penta Tbk (the Company or the
Parent Company) was established based on
Notarial Deed No. 13 dated May 10, 1975 of
Milly Karmila Sareal, S.H., notary in Jakarta.
The Deed of Establishment was approved by
the Minister of Justice of the Republic of
Indonesia  in his Decision Letter
No. Y.A.5/199/15 dated June 10, 1975, and
was published in the State Gazette of the
Republic of Indonesia No. 38 dated
May 11, 1993, Supplement No. 2084. The
Company’s Articles of Association have
been amended several times, most recently
by Notarial Deed No. 15 dated July 17, 2014
of Fathiah Helmi, S.H., notary in Jakarta,
concerning the changes in the composition
of Board of Directors. These changes were
received and recorded in the system
database of the Ministry of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia under
Letter No. AHU-0073976.40.80.2014. Tahun
2014 dated July 17, 2014.

The Company started its commercial
operations in 1975. Its head office is located
at JI. Raya Cakung Cilincing KM 3.5 Jakarta
14130, while its branches are located in
several cities in Indonesia.

In accordance with article 3 of the Articles of
Association, the scope of the Company’s
activities is to engage mainly in trading and
rental of heavy equipment and spare parts,
and to provide services related to
assembling and repairs. The Company and
its subsidiaries (Group) had total of 1,288
and 1,272 employees as of March 31, 2016
and December 31, 2015 respectively.

The Company is part of the Intraco Penta
Group. The Company’s management at
March 31, 2016 consists of the following:

President Commissioner
Commissioner
Independent Commissioner

President Director
Directors

Independent Director

Komite Audit Audit Committee
Ketua : Tonny Surya Kusnadi Chairman
Anggota : Suroso Members

Akta Bandi
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b. Entitas Anak

Rincian entitas anak yang dimiliki Grup pada
akhir periode pelaporan adalah sebagai

b. Consolidated Subsidiaries

Details of the Group subsidiaries at the end
of the reporting period are as follows:

berikut:
Persentase Jumlah Aset
Kepemilikan/ (Sebelum Eliminasi)/
Jenis Usaha/ Percentage of Tahun Berdiri/ Total Assets
Entitas Anak/ Domisili/ Nature of Ownership Year of (Before Elimination)
Subsidiaries Domicile Business 2016 2015 Incorporation 2016 2015
Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Million Rp Million
PT Intan Baruprana Finance Tbk (IBF) *) Jakarta Pembiayaan/Financing 76.16%  76.16% 1993 2,995,654 3,160,832
PT Terra Factor Indonesia (TFI) Jakarta Perdagangan dan 96.87%  96.87% 1986 380,036 379,906
jasa sewa/
Trading and rental service
PT Karya Lestari Sumberalam (KLS) **) Jakarta Kontraktor pertambangan/ 73.02%  73.02% 1998 129,959 132,502
Mining contractor
PT Inta Trading (IT) (dahulu/formerly
PT Inta Finance) Jakarta Perdagangan/Trading 100% 100% 2002 96,429 96,428
PT Columbia Chrome Indonesia (CCl) Jakarta Perbengkelan dan manufaktur/ 100% 100% 1991 57,544 40,046
Workshop and manufacturing
PT Inta Resources (IR) ****) Jakarta Perdagangan, konstruksi, 100% 100% 2011 1,296 1,391
manufaktur, perkebunan,
transportasi dan jasa/
Trading, construction,
manufacturing, plantation,
transportation and services
PT Intraco Penta Wahana (IPW) Jakarta Perdagangan dan jasa/ 99.99%  99.99% 2011 237,855 226,303
Trading and service
PT Intraco Penta Prima Servis (IPPS) Balikpapan Perdagangan dan jasa/ 99.99%  99.99% 2011 1,033,717 787,413
(dahulu/formerly PT Intraco Prima Servis) Trading and service
PT Inta Sarana Infrastruktur (ISI) ****) Jakarta Perdagangan, pembangunan, 100% 100% 2015 15,646 16,288
real estate, perindustrian,
percetakan, jasa dan angkutan/
Trading, infrastructure,
real estate, industry,
printing, service and transportation
PT Inta Daya Perkasa (IDP) ***) Jakarta Perdagangan, pembangunan, 100% 100% 2015 17,113 17,796

real estate, perindustrian,
percetakan, jasa dan angkutan/
Trading, infrastructure,

real estate, industry,

printing, service and transportation

*)  Kepemilikan langsung oleh Perusahaan dan tidak langsung melalui

Company and indirectly through PT Inta Trading.

**)

Indonesia

PT Inta Trading/Owned directly by the

Kepemilikan tidak langsung melalui PT Terra Factor Indonesia/Owned indirectly through PT Terra Factor

**+)  Kepemilikan tidak langsung melalui PT Inta Sarana Infrastruktur/Owned indirectly through PT Inta Sarana

Infrastruktur
**%) Tidak aktif/Dormant

Tabel berikut menunjukan rincian anak
Perusahaan yang tidak dimiliki sepenuhnya
dari Grup yang memiliki kepentingan
nonpengendali yang material:

Laba dialokasikan untuk
kepentingan non-pengendali

The table below shows details of non-wholly
owned subsidiary of the Group that have
material non-controlling interest:

Akumulasi kepentingan
non-pengendali

Entitas Anak/
Subsidiary

Profit allocated to non-controlling
interest for the year ended

31 Maret 2016 31 Maret 2016
Accumulated non-controlling
interest as of

Maret 31, 2016 Maret 31, 2016

PT Intan Baruprana Finance Tbk

Rp Juta/
Rp Million

Rp Juta/
Rp Million

135 132,255
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c. Penawaran Umum Saham Perusahaan

Pada tanggal 30 Juni 1993, Perusahaan
memperoleh  Pernyataan  Efektif  dari
Ketua Badan Pengawas Pasar Modal
(Bapepam) (sekarang Otoritas  Jasa
Keuangan) dengan surat
No. S-1067/PM/1993 untuk melakukan
penawaran umum saham Perusahaan.

Pada tanggal 31 Maret 2016, seluruh saham
Perusahaan sebanyak 2.160.029.220 saham
telah dicatatkan di Bursa Efek Indonesia.

1.  PENERAPAN STANDAR  AKUNTANSI
KEUANGAN BARU DAN REVISI (PSAK) DAN
INTERPRETASI  STANDAR  AKUNTANSI
KEUANGAN (ISAK)

a. Standar yang berlaku efektif pada tahun
berjalan

Dalam  tahun berjalan, Grup telah
menerapkan standar baru dan revisi serta
interpretasi yang dikeluarkan oleh Dewan
Standar Akuntansi Keuangan dari Ikatan
Akuntan Indonesia yang relevan dengan
operasinya dan efektif untuk periode
akuntansi yang dimulai pada tanggal
1 Januari 2015.

PSAK 1 (revisi 2013), Penyajian Laporan
Keuangan

Amandemen terhadap PSAK 1, laporan
laba rugi komprehensif telah diubah
namanya menjadi “laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain” dan
mengharuskan tambahan pengungkapan
dalam bagian penghasilan komprehensif
lain dimana pos-pos dari penghasilan
komprehensif lain dikelompokkan menjadi
dua kategori: (1) tidak akan direklasifikasi
lebih lanjut ke laba rugi; dan (2) akan
direklasifikasi lebih lanjut ke laba rugi
ketika kondisi tertentu terpenuhi.

Amandemen ini telah diterapkan secara
retrospektif, dan oleh karena itu penyajian
pos penghasilan komprehensif lain telah
dimodifikasi untuk mencerminkan
perubahan tersebut.

Amandemen PSAK 1 juga menjelaskan
bahwa laporan posisi keuangan ketiga
diharuskan jika a) suatu enttas
menerapkan kebijakan akuntansi secara
retrospektif, atau penyajian kembali
retrospektif atau reklasifikasi dari pos-pos
dalam laporan keuangannya, dan b)
penerapan penyajian kembali retrospektif
atau reklasifikasi mempunyai pengaruh
material atas informasi dalam laporan
posisi keuangan ketiga. Amandemen
menjelaskan bahwa catatan terkait tidak

c. Public Offering of Shares of the Company

On June 30, 1993, the Company obtained
the Notice of Effectivity from the Chairman of
the Capital Market Supervisory Agency
(Bapepam) (currently the Financial Services
Authority) in his letter No. S-1067/PM/1993
for its offering of shares to the public.

As of March 31, 2016, all of the shares
issued by the Company totaling to
2,160,029,220 shares are listed on the
Indonesia Stock Exchange.

ADOPTION OF NEW AND REVISED
STATEMENTS OF FINANCIAL ACCOUNTING
STANDARDS (“PSAK”) AND
INTERPRETATION OF PSAK (“ISAK”)

a. Standards effective in the current year

In the current year, the Group adopted the
following new and revised standards and
interpretations issued by the Financial
Accounting Standard Board of the Indonesian
Institute of Accountants that are relevant to its
operations and effective for accounting
periods beginning on January 1, 2015.

PSAK 1 (revised 2013), Presentation of
Financial Statements

The amendments to PSAK 1 rename the
statement of comprehensive income as
“statement of profit or loss and other
comprehensive income” and require
additional disclosures to be made in the
other comprehensive income section
such that items of other comprehensive
income are grouped into two categories:
(1) items that will not be reclassified
subsequently to profit or loss; and (2)
items that may be reclassified
subsequently to profit or loss when
specific conditions are met.

The amendments have been applied
retrospectively, and hence the
presentation of items of other
comprehensive income has been
modified to reflect the changes.

The amendments to PSAK 1 also specify
that a third statement of financial position
is required when a) an entity applies an
accounting policy retrospectively, or
makes a retrospective restatement or
reclassification of items in its financial
statements, and b) the retrospective
application, restatement or
reclassification has a material effect on
the information in the third statement of
financial position. The amendments
specify that related notes are not
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perlu disajikan dalam laporan posisi
keuangan ketiga.

Dalam tahun berjalan, Grup telah
menerapkan sejumlah PSAK revisi dan
baru (lihat penjelasan di bawah), yang
menghasilkan pengaruh material pada
informasi dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian pada tanggal 1 Januari 2014/
31 Desember 2013. Sesuai dengan
amandemen terhadap PSAK 1, Grup
telah menyajikan laporan posisi
keuangan ketiga pada tanggal 1 Januari
2014/

31 Desember 2013 tanpa catatan yang
terkait kecuali persyaratan
pengungkapan dari PSAK 25, Kebijakan
Akuntansi, Perubahan Estimasi
Akuntansi dan Kesalahan sebagaimana
dirinci di bawah ini.

PSAK 4 (revisi 2013), Laporan Keuangan
Tersendiri

PSAK 4 (revisi 2009), “Laporan
Keuangan Konsolidasian dan Laporan
Keuangan Tersendiri” telah diubah
namanya menjadi PSAK 4 (revisi 2013),
“Laporan Keuangan Tersendiri” yang
menjadi suatu standar yang mengatur
laporan keuangan tersendiri. Panduan
yang telah ada untuk laporan keuangan
tersendiri tetap tidak diubah.

PSAK 24 (revisi 2013), Imbalan Kerja

Amandemen terhadap PSAK 24 terkait
dengan perubahan akuntansi atas
program imbalan pasti dan pesangon.
Perubahan akuntansi paling signifikan
terjadi pada kewajiban manfaat pasti dan
aset program. Amandemen
mensyaratkan pengakuan perubahan
dalam kewajiban manfaat pasti dan nilai
wajar aset program ketika amandemen
terjadi, dan karenanya meniadakan
pendekatan koridor yang diijinkan dalam
PSAK 24 versi sebelumnya dan
mempercepat pengakuan biaya jasa lalu.
Amandemen tersebut mensyaratkan
seluruh  keuntungan dan  kerugian
aktuaria diakui segera melalui
penghasilan komprehensif lain agar
liabilitas (aset) imbalan pasti neto diakui
dalam laporan posisi keuangan telah
mencerminkan jumlah keseluruhan dari
defisit atau surplus program. Selanjutnya,
penggunaan biaya bunga dan imbal hasil
ekspektasian aset program sebagaimana
digunakan dalam PSAK 24 versi
sebelumnya diganti menjadi “bunga
neto”, ditentukan dengan mengalikan

required to accompany the third
statement of financial position.

In the current year, the Group has
applied a number of new and revised
PSAK (see discussion below), which has
resulted in material effects on the
information in the consolidated statement
of financial position as of January 1,
2014/

December 31, 2013. In accordance with
the amendments to PSAK 1, the Group
has presented a third statement of
financial position as of January 1, 2014/
December 31, 2013 without the related
notes except for the disclosure
requirements of PSAK 25, Accounting
Policies, Changes in  Accounting
Estimates and Errors as detailed below.

PSAK 4 (revised 2013), Separate
Financial Statements

PSAK 4 (revised 2009), “Consolidated
and Separate Financial Statements” has
been renamed PSAK 4 (revised 2013),
“Separate Financial Statements” which
continues to be a standard dealing solely
with separate financial statements. The
existing guidance for separate financial
statements remains unchanged.

PSAK 24 (revised 2013), Employee
Benefits

The amendments to PSAK 24 change
the accounting for defined benefit plans
and termination benefits. The most
significant change relates to the
accounting for changes in defined benefit
obligations and plan assets. The
amendments require the recognition of
changes in defined benefit obligations
and in fair value of plan assets when
they occur, and hence eliminate the
‘corridor approach’ permitted under the
previous version of PSAK 24 and
accelerate the recognition of past service
costs. The amendments require all
actuarial gains and losses to be
recognized immediately through other
comprehensive income in order for the
net pension asset or liability recognized
in the statement of financial position to
reflect the full value of the plan deficit or
surplus. Furthermore, the interest cost
and expected return on plan assets used
in the previous version of PSAK 24 are
replaced with a “net interest” amount
under PSAK 24 (as revised in 2013),
which is calculated by applying the
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liabilitas (aset) imbalan pasti neto dengan
tingkat bunga.

Perubahan ini telah berdampak pada
jumlah yang diakui dalam posisi laporan
keuangan, laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain pada
tahun sebelumnya. Selanjutnya, PSAK
24 (revisi 2013) memperkenalkan
beberapa perubahan penyajian dan
pengungkapan atas biaya imbalan kerja
yang lebih luas.

Ketentuan transisi yang spesifik berlaku
untuk penerapan pertama kali atas
PSAK 24  (revisi 2013). Grup
menerapkan ketentuan transisi yang
relevan dan menyajikan kembali jumlah-
jumlah komparatif atas dasar retrospektif.

PSAK 65, Laporan Keuangan
Konsolidasian

PSAK 65 menggantikan bagian dari
PSAK 4 (Revisi 2009), Laporan
Keuangan Konsolidasian dan Tersendiri,
yang mengatur ~ dengan laporan
keuangan konsolidasian, dan ISAK 7,
Konsolidasian — Entitas  Bertujuan
Khusus.

Standar baru lainnya yang tidak berdampak
signifikan atas penyajian dan jumlah yang
dilaporkan  dalam laporan  keuangan
konsolidasian adalah:

PSAK 15 (revisi 2013), Investasi pada
Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama

PSAK 46  (revisi 2014), Pajak
Penghasilan

PSAK 48 (revisi 2014), Penurunan Nilai
Aset

PSAK 50 (revisi 2014), Instrumen
Keuangan: Penyajian

PSAK 55 (revisi 2014), Instrumen
Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran

PSAK 60, Instrumen Keuangan:
Pengungkapan

PSAK 66, Pengaturan Bersama

PSAK 67, Pengungkapan Kepentingan
dalam Entitas Lain

PSAK 68, Pengukuran Nilai Wajar

ISAK 26, Penilaian Kembali Derivatif
Melekat.

-10 -

discount rate to the net defined benefit
liability or asset.

These changes have had an impact on
the amounts recognized in financial
position, profit or loss and other
comprehensive income in prior years. In
addition, PSAK 24 (as revised in 2013)
introduces certain changes in the
presentation of the defined benefit cost
including more extensive disclosures.

Specific  transitional provisions are
applicable to first-time application of
PSAK 24 (revised 2013). The Group has
applied the relevant transitional
provisions and restated the comparative
amounts on a retrospective basis.

PSAK 65, Consolidated Financial
Statements

PSAK 65 replaces the part of PSAK 4
(Revised 2009), Consolidated and
Separate Financial Statements, that
deals with  consolidated financial
statements, and ISAK 7, Consolidation —
Special Purpose Entities.

The other revised standards that did not have
significant impact on presentation and
amounts reported in consolidated financial
statements are as follows:

PSAK 15 (revised 2013), Investments in
Associates and Joint Ventures

PSAK 46 (revised 2014), Income Taxes

PSAK 48 (revised 2014), Impairment of
Assets

PSAK 50 (revised 2014), Financial
Instruments: Presentation

PSAK 55 (revised 2014), Financial

Instruments: Recognition and
Measurement
PSAK 60, Financial Instruments:
Disclosures

PSAK 66, Joint Arrangements

PSAK 67, Disclosures of Interests in
Other Entities

PSAK 68, Fair Value Measurements

ISAK 26, Reassessment of Embedded
Derivatives.
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b.

Standar dan interpretasi telah diterbitkan
tapi belum diterapkan

Standar, penyesuaian dan amandemen
standar serta interpretasi berikut efektif untuk
periode yang dimulai pada atau setelah
1 Januari 2016:

Penerapan dini yang diperkenankan:

Standar

PSAK 110
Sukuk.

(revisi 2015): Akuntansi

Penyesuaian
- PSAK 5: Segmen Operasi
PSAK 7: Pengungkapan Pihak-pihak
Berelasi
PSAK 13: Properti Investasi
PSAK 16: Aset Tetap

PSAK 19: Aset Takberwujud

PSAK 22: Kombinasi Bisnis

PSAK 25: Kebijakan Akuntansi,
Perubahan Estimasi Akuntansi dan
Kesalahan

PSAK 53: Pembayaran Berbasis Saham,
dan

PSAK 68: Pengukuran Nilai Wajar.

Penerapan secara retrospektif:
Amandemen standar dan interpretasi
PSAK 4, Laporan Keuangan

Tersendiri tentang  Metode  Ekuitas
dalam Laporan Keuangan Tersendiri

PSAK 15, Investasi Pada Entitas
Asosiasi dan Ventura
Bersama tentang Entitas Investasi:

Penerapan Pengecualian Konsolidasi
PSAK 24, Imbalan Kerja tentang
Program Imbalan Pasti: luran Pekerja

PSAK 65, Laporan Keuangan
Konsolidasian tentang Entitas Investasi:
Penerapan Pengecualian Konsolidasi
PSAK 67, Pengungkapan Kepentingan
Dalam Entitas Laintentang Entitas
Investasi: Penerapan Pengecualian
Konsolidasi, dan

ISAK 30, Pungutan.

Penerapan secara prospektif:

Amandemen standar
PSAK 16, Aset Tetap tentang Klarifikasi
Metode yang Diterima untuk Penyusutan
dan Amortisasi

-11 -

Standards and interpretations issued but
not yet adopted

Standard, standard improvements and
amendments to standards and interpretation
effective for periods beginning on or after
January 1, 2016:

Early application permitted:
Standard

PSAK 110 (revised 2015): Accounting
for Sukuk.

Improvements
. PSAK 5: Operating Segments
PSAK 7: Related Party Disclosures

PSAK 13: Investments Property

PSAK 16: Property, Plant and
Equipment

PSAK 19: Intangible Assets

PSAK 22: Business Combination

PSAK  25: Accounting Policies,
Changes in Accounting Estimates and
Errors

PSAK 53: Share-based Payments, and
PSAK 68: Fair Value Measurement.
Retrospective application:
Amendments to standards and
interpretation
- PSAK 4, Separate Financial Statements
about Equity Method in Separate
Financial Statements
PSAK 15, Investment in Associates and

Joint Venture about Investment Entities:
Applying the Consolidation Exception

PSAK 24, Employee Benefits about

Defined Benefit Plans: Employee
Contributions
PSAK 65, Consolidation Financial

Statements about Investment Entities:
Applying the Consolidation Exception
PSAK 67, Disclosures of Interest in
Other Entities about Investment
Entities: Applying the Consolidation
Exception, and

ISAK 30, Levies.

Prospective application:

Amendments to standards

- PSAK 16, Property, Plant and
Equipment about Clarification  of
Acceptable Methods of Depreciation
and Amortization
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PSAK 19, Aset Takberwujud
tentang Klarifikasi Metode yang Diterima
untuk Penyusutan dan Amortisasi, dan
PSAK 66, Pengaturan Bersama
tentang Akuntansi Akuisisi Kepentingan
dalam Operasi Bersama.

Amandemen standar dan interpretasi berikut
efektif untuk periode yang dimulai pada atau
setelah 1 Januari 2017, dengan penerapan
dini  diperkenankan yaitu amandemen
PSAK 1: Penyajian Laporan Keuangan
tentang Prakarsa Pengungkapan dan
ISAK 31: Interpretasi atas Ruang Lingkup
PSAK 13: Properti Investasi.

Standar dan amandemen standar berikut
efektif untuk periode yang dimulai pada atau
setelah tanggal 1 Januari 2018, dengan
penerapan  dini  diperkenankan yaitu
PSAK 69: Agrikultur dan amandemen
PSAK 16: Aset Tetap tentang Agrikultur:
Tanaman Produktif.

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI

a. Pernyataan Kepatuhan

Laporan keuangan konsolidasian Grup
disusun sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia.

b. Dasar Penyusunan

Dasar penyusunan laporan keuangan
konsolidasian, kecuali untuk laporan arus
kas konsolidasian, adalah dasar akrual.
Mata uang penyajian yang digunakan untuk
penyusunan laporan keuangan
konsolidasian adalah mata uang
Rupiah (Rp) dan laporan  keuangan
konsolidasian tersebut disusun berdasarkan
nilai historis, kecuali beberapa akun tertentu
disusun berdasarkan pengukuran lain
sebagaimana diuraikan dalam kebijakan
akuntansi masing-masing akun tersebut.

Biaya historis umumnya didasarkan pada
nilai wajar dari imbalan yang diberikan dalam
pertukaran barang dan jasa.

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima
untuk menjual suatu aset atau harga yang
akan dibayar untuk mengalihkan suatu
liabilitas dalam suatu transaksi teratur antara
pelaku pasar pada tanggal pengukuran,
terlepas apakah harga tersebut dapat
diobservasi secara langsung atau diestimasi
menggunakan teknik penilaian lain. Dalam
mengestimasi nilai wajar aset atau liabilitas,

4.
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PSAK 19, Intangible Asset about
Clarification of Acceptable Methods of
Depreciation and Amortization, and
PSAK 66, Joint Arrangements about
Accounting for Acquisitions of Interests
in Joint Operation.

Amendments to standards and
interpretation effective for periods beginning
on or after January 1, 2017, with early
application permitted are amendments to
PSAK 1. Presentation of Financial
Statements about Disclosure Initiative and
ISAK 31, Scope Interpretation of PSAK 13:
Investment property.

Standard and amendment to standard
effective for periods beginning on or after
January 1, 2018, with early application
permitted are PSAK 69: Agriculture and
amendments to PSAK 16: Property, Plant
and Equipment about Agriculture: Bearer
Plants.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

a.

Statement of Compliance

The consolidated financial statements of the
Group have been prepared in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards.
These consolidated financial statements are
not intended to present the financial position,
results of operations and cash flows in
accordance with accounting principles and
reporting practices generally accepted in other
countries and jurisdictions.

Basis of Presentation

The consolidated financial —statements,
except for the consolidated statement of
cash flows, are prepared under the accrual
basis of accounting. The presentation
currency used in the preparation of the
consolidated financial statements is the
Indonesian Rupiah, while the measurement
basis used is the historical cost, except for
certain accounts which are measured on the
bases described in the related accounting
policies.

Historical cost is generally based on the fair
value of the consideration given in exchange
for goods and services.

Fair value is the price that would be received
to sell an asset or paid to transfer a liability in
an orderly transaction between market
participants at the measurement date,
regardless of whether that price is directly
observable or estimated using another
valuation technique. In estimating the fair
value of an asset or a liability, the Group
takes into account the characteristics of the
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Grup memperhitungkan karakteristik aset
atau liabilitas,  jika pelaku pasar
memperhitungkan  karakteristik  tersebut
ketika menentukan harga aset atau liabilitas
pada tanggal pengukuran. Nilai wajar untuk
tujuan pengukuran dan/atau pengungkapan
dalam laporan keuangan konsolidasian
ditentukan berdasarkan basis tersebut,
kecuali untuk transaksi pembayaran
berbasis saham dalam ruang lingkup
PSAK 53, transaksi sewa dalam ruang
lingkup PSAK 30, dan pengukuran yang
memiliki beberapa kemiripan dengan nilai
wajar tetapi bukan merupakan nilai wajar,
seperti nilai realisasi neto dalam PSAK 14
dan nilai pakai dalam PSAK 48.

Selain itu, untuk tujuan pelaporan keuangan,
pengukuran nilai wajar dikategorikan ke
Level 1, 2 atau 3 berdasarkan tingkat input
untuk pengukuran nilai wajar yang dapat
diobservasi dan signifikansi input pada
pengukuran nilai wajar secara keseluruhan,
yang digambarkan sebagai berikut:

- Input Level 1 adalah harga kuotasian
(tanpa penyesuaian) di pasar aktif untuk
aset atau liabilitas yang identik yang
dapat diakses entitas pada tanggal
pengukuran;

- Input Level 2 adalah input, selain harga
kuotasian yang termasuk dalam Level 1,
yang dapat diobservasi untuk aset atau
liabilitas, baik secara langsung maupun
tidak langsung; dan

- Input Level 3 adalah input yang tidak
dapat diobservasi untuk aset atau
liabilitas.

Laporan arus kas konsolidasian disusun
dengan menggunakan metode langsung
dengan mengelompokkan arus kas dalam
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

c. Dasar Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian
menggabungkan laporan keuangan
Perusahaan dan en